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Abstrak. Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk memaparkan pelaksanaan pembelajaran model Group Investigasi pada materi akhlak terpuji dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VI di SDN Sukabumi 4 Probolinggo semester genap pada tahun pelajaran 2015/2016. Subjek penelitian berjumlah 37 siswa. Penerapan model belajar Group Investigation sangat efektif diterapkan pada bidang studi PAI dengan materi pokok Akhlak Terpuji membuat prestasi belajar siswa mengalami suatu peningkatan yang signifikan.  Hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama dua siklus menunjukkan; sebelum siklus diperoleh nilai rata-rata 66,25 siklus I diperoleh nilai rata-rata: 77,50 dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi: 88,75 dengan ketuntasan belajar sebelum siklus 37,50%, siklus I: 62,50% dan pada siklus ke II sebesar 93,75%. 









Guru adalah salah satu unsur dalam sistem pendidikan dan memiliki peran yang sangat penting. Tuntutan yang berkualitas merupakan keniscayaan agar proses pembelajaran berkualitas pula. Setiap guru harus memiliki empat macam kompetensi, seperti yang tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Pasal 10 yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Supaya tercipta pendidikan yang lebih maju kita seharusnya memodernisasi metode pembelajaran kita, yang sudah lama ditinggalkan oleh negara-negara maju. Salah satunya dengan menerapkan Model belajar Group Investigation. Dengan teknik ini siswa dituntut untuk lebih aktif.
Fokus permasalahan yang diprioritaskan dalam penelitian ini adalah adanya keinginan untuk mengembangkan pembelajaran untuk menghadapi permasalahan yang dihadapi guru di kelas. Permasalahan yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah bagaimana mening-katkan prestasi belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam materi Akhlak Terpuji. Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan Iman, Taqwa, dan Ibadah, serta aktif membangun peradab-an dan keharmonisan kehidupan khusus-nya dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global.
Tetapi dalam kenyataannya, pres-tasi belajar Pendidikan Agama Islam, pada siswa kelas VI SDN Sukabumi 4 Kota Probolinggo Tahun 2015/2016 masih rendah, hal itu dapat dilihat dari nilai ulangan harian sebelumnya. Hal tersebut di atas disebabkan oleh guru yang hanya menggunakan metode ceramah, urutan materi mengajar tidak runtut, guru hanya menggunakan papan tulis, dan guru tidak menggunakan metode yang tepat. 

Group Investigasi 
Group Investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui internet. Metode Group Investigation terdapat tiga konsep utama, yaitu: penelitian atau Inquiri, penge-tahuan atau Knowledge, dan dinamika kelompok atau The Dynamic Of The Learning Group, (Azwar, Saifudin, 2001:75). Penelitian di sini adalah proses dinamika siswa memberikan respon terhadap masalah dan memecahkan masalah tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman belajar yang diperoleh siswa baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan dinamika kelompok menunjukkan suasana yang menggam-barkan sekelompok saling berinteraksi yang melibatkan berbagai ide dan pendapat serta saling bertukar pengalaman melaui proses saling ber-argumentasi. Menurut Slavin (1995), mengemukakan hal penting untuk melakukan metode Group Investigation adalah: (1)membutuhkan kemampuan kelompok; (2)Rencana kooperatif; (3)Peran guru. Guru menyediakan sumber dan fasilitator. 
Kesuksesan implementasi teknik kooperatif GI menurut Sharan (1976) dalam Trianto (2009; 221) sangat tergantung dari pelatihan awal dalam penguasaan keterampilan komunikasi dan sosial. Tugas-tugas akademik harus diarahkan kepada pemberian kesempatan bagi anggota kelompok untuk memberikan berbagai macam kontribusinya, bukan hanya sekadar didesain untuk mendapat jawaban dari suatu pertanyaan yang bersifat faktual (apa, siapa, di mana, atau sejenisnya).
Model ini menurut (Nana Sudjana dan Wari Suwariyah, 1991: 50) lebih menekankan pengembangan kemam-puan memecahkan permasalahan dalam suasana yang demokratis dimana pengetahuan tidak diajarkan secara langsung kepada siswa, tetapi diperoleh melalui proses pemecahan masalah.
Untuk meningkatkan peluang keberhasilan dalam memecahkan menu-rut (Winaputra, 2001: 75) harus lebih dahulu memahami komponen emosional dan irrasional.







Tabel Sintaks Pembelajaran Group Investigasi
Fase	Indikator	Aktifitas / Kegiatan Guru
1	Mengidentifikasi topik dan membagi siswa ke dalam kelompok.	Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk memberi kontribusi apa yang akan mereka selidiki. Kelompok dibentuk berdasarkan heterogenitas.
2	Merencanakan tugas.	Kelompok akan membagi sub topik kepada seluruh anggota. Kemudian membuat perencanaan dari masalah yang akan diteliti, bagaimana proses dan sumber apa yang akan dipakai.
3	Membuat penyelidikan.	Siswa mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan dan mengaplikasikan bagian mereka ke dalam pengetahuan baru dalam mencapai solusi masalah kelompok.
4	Mempersiapkan tugas akhir.	Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir yang akan dipresentasikan di depan kelas.
5	Mempresentasikan tugas akhir.	Siswa mempresentasikan hasil kerjanya. Kelompok lain tetap mengikuti.







Dalam penerapan pembelajaran model Group Investigasi pada materi akhlak terpuji dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VI di SDN Sukabumi 4 Probolinggo semester genap pada tahun pelajaran 2015/2016. Pertanyaannya; “Apakah model pembelajaran Group Investigationdapat meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada materi akhlak terpuji?”.
Tujuan penelitian ini yang terkait dengan pembelajaran adalah untuk memaparkan pelaksanaan pembelajaran model Group Investigasi pada materi akhlak terpuji dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VI di SDN Sukabumi 4 Probolinggo semester genap pada tahun pelajaran 2015/2016. 
Secara umum manfaat penelitian yang diharapakan adalah untuk perbaikan kualitas pembelajaran berupa terwujudnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang bermakna serta sesuai dengan minat dan proses berpikir siswa. Sedangkan secara khusus manfaat bagi siswa adalah meningkatkan prestasi belajar siswa dan memudahkannya dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam. Bagi guru dapat meenumbuhkan kreativitas dengan menggunakan Model Pembelajaran Group Investigation dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Bagi sekolah dapat meningkatkan pemberdayaan Model Pembelajaran Group Investigationagar prestasi belajar siswa lebih baik dan perlu dicoba untuk diterapkan pada pelajaran lainnya.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Action Research Classroom). Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sukabumi 4 Jalan Soekarno Hatta No. 72 Kelurahan Sukabumi Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo pada Tahun Pelajaran 2015/2016. Subjek penelitian adalah siswa Kelas VI berjumlah 37 siswa terdiri dari 19 orang perempuan dan 18 urang laki-laki.
Rancangan penelitian dalam tahap perencanaan, meliputi: (a)Refleksi awal. mengidentifikasi permasalahan yang dialami siswa kelas VI SDN Sukabumi 4 Kota Probolinggo; (b)Merumuskan permasalahan secara operasional, relevan dengan rumusan masalah penelitian; (c)Menetapkan dan merumuskan rancangan tindakan. Tahap pelaksanaan atau tindakan yang dilakukan dapat dikemukakan sebagai berikut: (a)Guru menginformasikan tentang materi ajar; (b)Guru menginformasikan kompetensi dasar dan indikator yang hendak dicapai serta tujuan pembelajaran; (c)Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 2-3 orang siswa yang akan membahas tentang Akhlak Terpuji; (d)Masing-masing kelompok mencari referensi lain tentang materi yang dibahas dari buku paket; (e)Masing-masing kelompok mendeskripsikan materi Akhlak Terpuji; (f)Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi tentang Akhlak Terpuji. Pada tahap pengamatan dilakukan secara sistematis terhadap kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa. Kemudian di akhir siklus dilaksanakan refleksi. 
Teknik pengumpulan dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, baik yang bersifat linear (mengalir) maupun yang bersifat sirkuler. Teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah kuisioner, wawancara, catatan lapangan (lembar observasi), dan tes, serta penugasan.








Berdasarkan catatan observer, kerja sama siswa sudah berjalan dengan baik, masing-masing tim ahli yang berkumpul untuk memecahkan masalah juga sudah dapat bekerja sama, anggota tim ahli yang harus mengajar kembali teman-temannya pun juga sudah dapat melakukan tugasnya dengan baik sebagaimana yang diharapkan. Pada saat presentasipun siswa sudah betul-betul memahami tentang pokok bahasan yang diajarkan. Dari hasil pengamatan aktifitas siswa adalah bahwa aktifitas siswa dalam pembelajaran menggunakan Group Investigation pada siklus II memperoleh nilai 75% berarti kegiatan pembelajaran ini termasuk dalam kategori “baik”. 
Dan hasil pengamatan aktifitas guru adalah persentase aktifitas guru dalam pembelajaran dengan meng-gunakan Group Investigation sebesar 70,00%. Aktifitas guru yang diamati antara lain: melakukan kegiatan apersepsi, penguasaan terhadap materi pem-belajaran, menumbuhkan partisi-pasi aktif siswa dan lain-lain. Aktifitas guru dalam pembelajaran ini termasuk dalam kategori “baik”.
Nilai rata-rata siswa pada siklus II adalah 88,75 dengan ketuntasan belajar sebesar 93,75%. Hasil dari siklus II ini sudah lebih baik dibandingkan dengan hasil pada siklus ke I. Siklus II ini dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran telah berhasil mencapai apa yang sudah ditargetkan. Sehingga secara keseluruh-an dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran sudah memenuhi apa yang diharapkan, yaitu adanya peningkatan kualitas pembelajaran yang ditunjukkan. dengan peningkatan kualitas prestasi siswa secara menyeluruh. 







Respon Siswa terhadap Pembelajaran 
Hasil angket yang diberikan kepada siswa dapat diketahui seberapa jauh respon siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Akhlak Terpuji yang menggunakan Model belajar Group Investigation. Setelah dilakukan verifikasi terhadap hasil angket, pada siklus I diperoleh hasil sebesar 1,66% sedangkan pada siklus II sebesar 1,92. Hasil ini menunjukkan bahwa respon siswa sangat positif.

KESIMPULAN
Melihat hasil penelitian tentang situasi pembelajaran dengan Model belajar Group Investigation, tampaknya pembelajaran dengan menggunakan metode ini membuat siklus yang lebih bergairah daripada jika diajar dengan teknik ceramah yang biasa dilakukan sebelumnya. Di dalam penelitian ini diketahui bahwa sebagian besar siswa aktif dalam mengerjakan tugas kelompok dan cukup banyak siswa yang mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan guru. Tetapi dalam penelitian ini diketahui pula bahwa frekuensi untuk bertanya masih kurang. Kemungkinan hal ini disebabkan budaya malu masih sangat kuat di dalam diri siswa. Dari segi guru, tampaknya pembelajaran dengan Model belajar Group Investigationsangat memudahkan karena guru lebih mudah mengarahkan jalannya proses belajar mengajar. 
Pembelajaran PAI dengan menerapkan model belajar Group Investigationdi kelas VI SDN Sukabumi 4 Kota Probolinggo pada materi Akhlak Terpuji dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat diketahui dari hasil evaluasi yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II yaitu sebelum siklus diperoleh nilai rata-rata 66,25siklus I diperoleh nilai rata-rata: 77,50 dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi: 88,75 dengan ketuntasan belajar sebelum siklus 37,50%, siklus I: 62,50% dan pada siklus ke II sebesar 93,75%. Dari hasil tersebut tampak adanya suatu peningkatan yang signifikan.
Sikap siswa terhadap penerapan model belajar Group Investigationpada bidang studi PAI dengn materi pokok Akhlak Terpuji.Hal ini dapat diketahui dari hasil angket yang diberikan kepada siswa. Dari angket tersebut pada siklus I diperoleh hasil sebesar 1,66% sedangkan pada siklus II diperoleh hasil angket sebesar 1,92%. 
Penerapan model belajar Group Investigationsangat efektif diterapkan pada bidang studi PAI dengan materi pokok Akhlak Terpuji di kelas VI SDN Sukabumi 4 Kota Probolinggo.Dengan model belajar Group Investigationmembuat prestasi belajar siswa mengalami suatu peningkatan yang signifikan.
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